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ABSTRACT

In terms of bandwidth usage, Lia Warnet has not been implemented
optimally by users, so users are often found who are dissatisfied with Lia
Warnet because of a slow internet connection. So it is necessary to
implement bandwidth management using the HTB (Hirarchical Token
Bucket) method in order to maximize the bandwidth used. The use of HTB
in the dual limitation of CIR (Committed Information Rate) and MIR
(Maximum Information Rate) can be combined with priority parameters
so that QOS (Quality of Server) in bandwidth management is more
complex. Based on the results of research that has been carried out, each
package obtains a predetermined Lim-At and can exceed the Lim-At as
long as it does not exceed the Max-Lim that has been determined from the
parent provided that the packet traffic is not full. By using the Winbox
application that has been provided by Mikrotik users can set the data
package to be given more bandwidth by marking the type of package using
Priority, the smaller the number of Priority, the greater the bandwidth that
will be given

Keywords: HTB (Hirarchical Token Bucket), QOS (Quality of Server),
CIR (Committed Information Rate), MIR (Maximum Information Rate),
Management bandwidth, Mikrotik, WinBox, Priority

PENDAHULUAN
QoS merupakan metode pengukuran tentang seberapa baik jaringan
dan merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan karakteristik dan sifat

dari satu. QoS digunakan untuk mengukur sekumpulan atribut kinerja
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yang telah dispesifikasikan dan diasosiasikan dengan suatu servis. QoS
merupakan mekanisme jaringan yang memungkinkan aplikasi-aplikasi
atau layanan dapat beroperasi sesuai dengan yang diharapkan. QoS
didesain untuk membantu end user menjadi lebih produktif dengan
memastikan bahwa user mendapatkan kinerja yang handal dari aplikasi-
aplikasi berbasis jaringan. QoS mengacu pada kemampuan jaringan
untuk menyediakan layanan yang lebih baik pada trafik jaringan
tertentu melalui teknologi yang berbeda-beda. QoS menawarkan
kemampuan untuk mendefinisikan atribut-atribut layanan jaringan yang
disediakan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

Sedangkan HTB adalah metode yang berfungsi untuk mengatur
pembagian bandwidth, pembagian dilakukan secara hirarki yang dibagi-
bagi kedalam kelas sehingga mempermudah pengaturan bandwidth. HTB
diklaim menawarkan kemudahan pemakaian dengan teknik peminjaman
dan implementasi pembagian trafik yang lebih akurat. Teknik antrian HTB
memberikan fasilitas pembatasan trafik pada setiap level maupun
klasifikasi, bandwidth yang tidak terpakai bisa digunakan oleh klasifikasi
yang lebih rendah. Ada tiga tipe kelas dalam HTB, yaitu : root, inner, dan
leaf.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Jaringan Komputer

Jaringan Komputer adalah “interkoneksi” antara 2 komputer autonomous
atau lebih, yang terhubung dengan media transisi kabel atau tanpa
kabel (wireless). Autonomous adalah apabila sebuah komputer tidak
melakukan control terhadap komputer lain dengan akses penubh,
sehingga dapat membuat komputer lain, restart, shutdown, kehilangan
file atau kerusakan sistem [1]

B. WinBox

Winbox adalah sebuah software atau utility yang di gunakan untuk
meremote sebuah server mikrotik ke dalam mode GUI (Graphical User

Interface) melalui operating system windows.[2]
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C.

NAT

Network Address Translation atau yang lebih biasa disebut dengan NAT

D.

adalah suatu metode untuk menghubungkan lebih dari satu komputer
ke jaringan internet dengan menggunakan satu alamat IP. Banyaknya
penggunaan metode ini disebabkan karenaketersediaan alamat IP yang
terbatas, kebutuhan akan keamanan (security), dan kemudahan serta
fleksibilitas dalam administrasi jaringan [2]

Banwidth.

Menurut Riadi (2010), Bandwidth merupakan suatu ukuran dari

E.

banyaknya informasi yang dapat mengalir dari suatu tempat ke tempat
lain dalam suatu waktu tertentu. Bandwidth dapat dipakai untuk
mengukur baik aliran data analog maupun aliran data digital. Sekarang
bandwidth lebih banyak digunakan untuk mengukur aliran data digital.
Satuan yang dipakai untuk bandwidth adalah bits per second atau
sering disingkat sebagai bps. Bit atau binery digit adalah basis angka
yang terdiri dari angka 0 dan 1. Satuan ini menggambarkan seberapa
banyak bit (angka o0 dan 1) yang dapat mengalir dari satu tempat
ketempat yang lain dalam setiap detik melalui suatu media.[3]

Management Bandwidth

Bandwidth management dapat diartikan sebagai proses mengukur dan

F.

mengendalikan pertukaran informasi dalam jaringan komputer,
sehingga dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan yang
berakibat pada network congestion dan penurunan kemampuan
jaringan. Sebuah manajemen bandwidth yang baik harus dapat
membuat dan menjaga aturan tentang ketersediaan koneksi (dalam
hal ini internet). [4]

PCQ

Per Connection Queue merupakan penyempurnaan dari metode Stochastic

Fairness Queuing (SFQ). Cara kerja kedua metode ini sama, yaitu
berusaha dengan menyeimbangkan traffic dengan membuat beberapa
sub stream (sub queue). Namun karena merupakan penyempurnaan

dari Stochastic Fairness Queuing, metode Per Connection Queue
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memiliki beberapa fitur tambahan. Pada Per Connection Queue,
parameter yang dapat dipilih untuk menjadi classifier adalah src-
address, dst-address, srcport maupun dst-port. Fungsi dari parameter
itu adalah sebagai patokan atau standar yang dapat digunakan untuk
dijadikan tolak ukur pengujian metode antrian Per Connection Queue.
[4]

G. Quality of Service (QoS)

Quality of Service (QoS) merupakan metode pengukuran tentang seberapa
baik jaringan dan merupakan suatu usaha untuk mendefinisikan
karakteristik dan sifat dari satu servis. QoS digunakan untuk mengukur
sekumpulan atribut kinerja yang telah dispesifikasikan dan
diasosiasikan dengan suatu servis [5]

1. Parameter-parameter QoS (Quality of Service)
Parameter Quality of Service terdiri dari :
1) Throughput
Throughput yaitu kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur
dalam bps (bit per second). Throughput adalah jumlah total kedatangan
paket yang sukses yang diamati pada tujuan selama interval waktu tertentu
dibagi oleh durasi interval waktu tersebut.

Tabel 1. Throughput

Kategori Throughput | Inde
Throughput | (bps) ks
Sangat Bagus 100 4
Bagus 75 3
Sedang 50 2
Jelek <25 1

Persamaan perhitungan Throughput :

Paket data
Throughp diterima

ut = Lama
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Pengamatan

2) Packet Loss
Packet Loss merupakan suatu parameter yang menggambarkan
suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang dapat
terjadi karena collision dan congestion pada jaringan
Tabel 2. Packet Loss

Kategori Packet ndek
Degredasi Loss (%) s
Sangat Bagus |0 4
Bagus 3 3
Sedang 15 )
Jelek 25 1
Persamaan perhitungan Packet Loss : Packet loss = (Paket data

dikirim - Paket data diterima) x 100 %

Paket data yang dikirim

3) Delay (Latency)
Delay (Latency) merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk
menempuh jarak dari asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh jarak,

media fisik, congesti atau juga waktu proses yang lama.

Tabel 3. Delay (Latency)

Kategori Besar Delay| Indek
Latensi (ms) S
Sangat

Bagus <150 ms 4
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150 ms s/d
Bagus 300 ms 3

300 ms s/d
Sedang 450 ms 2
Jelek > 450 mS 1

Persamaan perhitungan Delay

(Latency) :
Packet
Delay = Length
Link
Bandwith

4) Jitter atau Variasi Kedatangan Paket

Jitter diakibatkan oleh variasi-variasi dalam panjang antrian, dalam

waktu pengolahan data, dan juga dalam waktu penghimpunan ulang

paket-paket diakhir perjalanan jitter. Jitter lazimnya disebut variasi

delay, berhubungan erat dengan latency, yang menunjukkan banyaknya

variasi delay pada transmisi data di jaringan.

Tabel 4. Jitter

Kategori
Jitter itter (ms) Indeks
Sangat Bagus(o ms 7\
Bagus omss/d75ms _3
Sedang 75 ms s/d 125 msp

125 ms s/d 225
Jelek ms 1

Persamaan perhitungan Jitter :

Jitter =

Total variasi delay
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Total paket yang diterima

Total Variasi Delay = Delay - (rata-rata delay)
H. Hierarchical Token Bucket (HTB)

HTB merupakan teknik penjadwalan paket yang sering digunakan
bagi router-router berbasis Linux, dikembangkan pertama kali oleh
Martin Devera). Cara Kerja HTB tidak ada perbedaan dengan
pendahulunya yaitu CBQ, hanya saja pada General Scheduler HTB
menggunakan mekanisme Deficit Round Robin (DRR) dan pada blok
umpan baliknya, Estimator HTB tidak menggunakan Eksponential
Weighted Moving Average (EWMA) melainkan Token Bucket Filter
(TBF).

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pengumpulan Data

Dalam metodoligi penelitian ini pengumpulan data merupakan
tahapan penting dalam proses penelitian, karena dengan mendapatkan data
yang tepat maka riset akan berlangsung sesuai dengan perumusan masalah
yang sudah ditentukan. Metode pengumpulan data yang penulis lakukan
adalah dengan studi pustaka dan studi penelitian sejenis. Dalam tahapan
ini, penulis mempelajari teori-teori yang terkait dengan topik penelitian
yang dapat mendukung pemecahan masalah penelitian. Pencarian referensi
dilakukan di perpustakaan maupun online melalui internet. Selain itu,
penulis juga mempelajari jurnal-jurnal dari hasil penelitian yang sudah
pernah dikerjakan sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian yang
akan penulis kerjakan. Pustaka-pustaka yang dijadikan acuan dapat dilihat

di Daftar Pustaka.

B. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem merupakan spesifikasi dari sistem yang akan
di bangun, diantaranya spesifikasi sistem, spesifikasi kebutuhan perangkat

keras dan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.
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1. Spesifikasi Sistem
Spesifikasi sistem merupakan rancangan yang akan dikembangkan,
membatasi elemen-elemen sistem yang telah dialokasikan, serta
memberikan indikasi mengenai komunikasi yang berjalan dan konteks
sistem keseluruhan dan informasi data dan kontrol yang dimasukkan dan
dikeluarkan oleh sistem yang telah digambarkan pada analisis Quality Of
Services (QOS) pada manajemen bandwidth menggunakan metode
Hirarchical Token Bucket (HTB) di sistem jaringan
1. Arsitektur umum
Dalam sebuah rancangan penelitian perlu dibuat arsitektur umum
guna mengetahui tahapan rancangan yang dimulai dari input, proses
hingga output. Penjelasan lengkap dari arsitektur umum dapat di lihat

pada penjelasan spesifikasi sistem.

Foouter

|

Implementasi HTB (Hirarchical Token Bucket) untuk
menentukan parameterdual limitationCIR {Committed
Information Fate)  MIR (Maximum Diformation
Rateg)sekaligus penerapan priority unruk TX (upload) dan

L J

Switch

PC1 | |PCc2 | | PC3 || PC4
| I I |
v

QOS (Quality of Services) dari
winbox dan paket ICMP berupa
Troughput, Delav dan Palket loss

Gambar 1. Spesifikasi Sistem
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Tabel 5. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras

Jenis

Spesifikasi

Keterangan

PC Client

-Processor Intel Dual
Core, RAM 2 GBE DDE.
3,HDD300 GB

- Architecture = Menpakan router
yangmemanajemen
MMIPS_ sistem jaringan
- CPU= MT7521A 2 dengan Implementasi
Core 4 thr 880Mhz HTB (Hirarchical
- Main Starage/NAND | Token Bucket)untuk
=16MB menentukan
- RAM = 256MB parameter dual
Router Mikrotik 730 GR. 3 - LAN Ports =5 TmitationCIR.
- USB =Yes (Committed
- Operating System = Information Rate)
Router0S MIR (Maxinum
- RouterOsLicense= | faformation
Leveld Rate)sekaligus
- Support The Dude = | Penerapanpnonty
Ves untuk TX (upload)
danRX (download)
Memnpakan
-Processor Intel Dual perangkat Keras yang
Core digunakan oleh
-VGA AMD Radeon adminuntuk
Laptop HP CQ43 Graphic mengkonfigurasi dan
-RAM 2.00 GB DDR Memanajemen
-Harddisk 500 TB jaringan.
-Type: Cable .
: _— Dengankabelini
-Cable Aplication : ) s
: akan
UTP cat3e ]
-Cablelength : 1Rl | onguomekansaty
Kabel LAN UTP Cat je Belden 1000 feet . perangkatke
( eet) perangkat lainuntuk
Mamfactired by: ) -
- berkormmikasipada
Belden arinean
Model: 13834 Jamg
Merupakan
perangkatkerasyang
Switch D-Link 5 Port Support Gigabit menghubungkan
komunikasiantara
router dengan client
Merpakan
perangkat daniend

host/client yang akan
diujihasil
implementasi dari

HTB

3. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Tabel 6. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak

Jenis

Spesifikasi

Keterangan

Sebuzh software atau
utility vang di gunzkan
untik mersmote sebuzh

dan buat mesin virtuzl dengan
Hyper-V. WDDM.

-Persyaratan Konektivitas
Intermet: Diperlukan akses Internet
(mungkin dikenzkan biaya).

- Jumlzh Lisensi: 1

- Opsi Instalasi: HANTA 64-bit

- E server mikrotik
Winbox V3.1 | SupportOS = Wndows, Linwx dan | ooy mode GUI
Mac (Gaphieal User
Interface) melzlui
opersting system
windows.
-Peningkatan kezmanan dengan
enkripsi dan perlindungan data
BitLocker
-Menu Start kembali dan lebih
baik dari sebelumnyz sehingga
dapat mempetluzs dan
menyesuaikannya.
- Tulis atau ketik langsung di Merupakan perangkat
Sistem Operasi halzman web dan mudzh berbagi lumak yng digmakan
Win dowsplD 64 matk-up dengan teman. oleh 2dmin pada
bit -Akses mudsh ke file jarmgan, laptopnya untuk
server, dan printer. memanzjemen dan
-Masuk dengan Remote Desktop | konfigurasi jarmgan
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Dalam penelitian ini perancangan sistem merupakan tahap lanjut

dari analisa sistem, mendapatkan gambaran dengan jelas tentang apa

yang dikerjakan pada analisa sistem, maka dilanjutkan dengan

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Adapun beberapa

point pada perancangan sistem yang dibuat yaitu perancangan

arsitektur umum, perancangan fisik, perancangan logic, perancangan

implementasi sistem, dan pengujian.

1. Arsitektur Umum

Dalam sebuah rancangan penelitian perlu dibuat arsitektur umum

guna mengetahui tahapan rancangan yang dimulai dari input, proses

hingga output. Penjelasan lengkap dari arsitektur umum dapat di lihat

pada penjelasan spesifikasi sistem.

Input s Proses s Output
¥ ¥ ¥
Data  set trafik Implementasi Hasil data nilai
bandwidth berupa Metode berdasarkan Parameter
data milai froughpui, HTE{Hirarchical ICMP (Internei Conitrol
delay, paket loss Token Bucket) Message Profocol) pada

Command FPrompi dan
SNMP (Simple Network
Monitoring  Protocel)
padathe dude moritoring
dengan trafik bandwidth
pada jam sibuk.

y

Troughpur=kecepatantransfar data upload’download
seimbang di sermua chient (Mbps) melaln paket
ICMP di CMD melahn numus perhitungan tertentu.

¥

Deglay=milai tirme permundaan dan sebuah paket data
seimbang {‘ms)melahu paket ICMP di CMD melahn
numus perhitungan tertentu.

¥

Lalet Joss = trafik nilai kegagalan delam transmisi dats
yang dikirm dengan diterime berhasl ndak | adz loss
hinggz 0 % melaln paket ICMP di CMD melahu
nunus perhitungan tertentu.

Gambar 2. Arsitektur Umum
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2. Perancangan Fisik

Adapun perancangan fisik pada rancangan ini adalah sebagai berikut :

Internet

v

Router GR3 Mikrotik

v

Switch

\

PC1

PC1 PC1 PC1

Gambar 3. Perancangan Fisik

PEMBAHASAN

A. Pembahasan

ISSN: 2528-5718

Perancangan Langkah-Langkah

Implementasi Sistem.

Pada tahap ini membahas tentang bagaimana rancangan dibangun

mulai dari configurasi Konfigurasi mangle, sampai pada configurasi

queue tree/HTB (Hirarchical Token Bucket).

Berikut gambar dan penjelasannya :

1. Pastikan router telah tersambung ke internet dan dapat berkomunikasi

dengan semua client

2. Konfigurasi mangle untuk membedakan traffic download dan upload

Session  Settings Dashboard

Lol Safe Mode

A& Quick Set
I CAPSMAN
8 Interfaces
3 Wirsless
2% Bridge
=% PPP

== Switch
©13 Mesh
&P

7 MPLS
2 Routing

ssssss B3:63:F4:C8:62:40

Firewall

Fiter Rules | NAT Mangle |Raw  Service Potts Connections | Address Lists | Layer7 Protocols
+ AT Reset Counters || 00 Reset Al Counters
# | [Action [Chain Src. Address | Dst. Address |Proto... [Src. Pot|Dst. Port |[In. Inter.

Gambar 4. Konfigurasi membedakan traffic download dan upload
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3. Padatab general, penulis mengisikan kolom Chain : ‘forward’dan kolom

Dst. Address : ip network local 192.168.100.0/24

Session Settings Dashboard

E‘ Safe Mode | Session: | B8:69:F4.C8:62:40)

A& Quick Set
I CAPsMAN
8 Interfaces
I Wiless

34 Brdge
C-

=2 Swich

°13 Mesh

1P

< MPLS

2 Routing

& System

& Gueves

5] Fles

|2) tog

M Radus

€ Tools

@ New Teminal
#5 Partiion

3 Make Supout
& Marual

@ New WinBox

4=

Fiter Fules | NAT Mangle ‘Hﬂn

#[= [vl[x][al[7]]

oK

Cancel

# | |Acon [Chain
0 acc.. foward

|5

Aeply

Disatle

Comment

Copy

Remove

Reset Counters

Reset All Counters

l

Otwetmalee | |

1item (1 selected)

Packethatc |~
Comectonar: [ |~
RoungMar: [ ]~
RouingTeble: | |¥
ComedtonType: [ |~

ComecbonSete: [ |¥
ComectonNATSttex [ |¥

Gambar 5. Konfigurasi mangle membedakan traffic download dan upload

4. Padatab Action, kolom Action : mark packetdi beri nama pada kolom

New Pakcet Mark : down__user unchek pilihan Passtrough

Session Settings Dashboard

5[] [ Sofe Mode | Session (8889 FaCEE241)

A& Quick Set
I CAPSMAN
¥ Interfaces
I Wireless
s, Brdge
&8 PPP

= Switch
I8 Mesh
g P

7 MPLS
#2 Routing
i System
& Gueves

B8 Fe

= ===

Fiter Rules | NAT Mangle ‘Hﬂw

[#][=] [#][%] [a] [¥]]

# | |Action
0 ace...

[Chain
forward.

[sre.

Mangle Rule <152.168.100.0/2¢:

Action | Sratitice o
ion: [ Carcel
q Apply
logPefic | |« =
New Packet WF‘ Comment
T Passtfiough Copy
Remove
Reset Counters
Reset Al Courters

Gambar 6.Konfigurasi mangle membedakan traffic download dan upload

5. Buat Mangle traffic upload

) 10mn@BAESFECER240 (0 - Windes 16408 a0 X (mmips)

Semin_Seing: Do buand

00 Sk | Sen ESRCIEN

g}i&gi;}?{ii?%?ffgi

§3F
7

i

5 o
U e

PRk WeT Y3t Ran SeiccPrs Gt Afiaa s Ly et

+ 2] 7] [oe ot Cortn | st A Cot ER

S Abbens D4 M [t [ Fot 04 P i O BB
TR0

Gambar 7. Konfigurasi mangle membedakan traffic download dan upload

6. Pada tab general, penulis isikan kolom Chain : ‘forward’ dan kolom Src.

Address : ip network local192.168.100.0/24kemudian Pada tab Action,

isikan kolom Action : mark packetdan nama pada kolom New Pakcet Mark
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: upl_user, unchek pilihan Passtrough

Gambar 8. Konfigurasi mangle membedakan traffic download dan upload

7. Setelah mangle di konfigurasi lanjut setting PCQ (Per Connection Queuing)
PCQ berfungsi mengklasifikasikan arah koneksi. Misalnya, jika Classifier
yang digunakan adalah src-address pada Local interface, maka aliran PCQ
akan menjadi koneksi upload. Begitu juga dengan Dst. Address akan
menjadi PCQdownload.
berikut langkah-langkah untuk melakukakan setting PCQ :

8. Setting PCQ-Download Pilih menu Queues >> Queue Types >> klik

tanda “+” >>Isi pada kolom Type name: Pcq _Down; Kind : pcq
>>Centang pada opsi Dst. Address dan Dst. Port

AEE [mim)

& (B [C]]¢ H’h“f
E%"
[CAJEY)
B
ES

Gambar 9. Konfigurasi PCQ (Per Connection Queue)
9. Setting PCQ — Upload. Pilih menu Queues >> Queue Types >> klik

tanda “+” >> Isi pada kolom Type name: Pcq_Upl, Kind : pcq >>
Centang pada opsi Src. Address dan Src. Port
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Session Settings _Dashboared
/[0 | sofeMade | Sesson: BRSSFACTE240

Sghe Qsves | Ftedace Qusces Cumus Trae. Ououe Tipes
L Wrekes = |7
ae

1080 {1 slocted)

Gambar 10. Konfigurasi PCQ (Per Connection Queue)
10. Setelah mangle dan PCQ di konfigurasi sekarang giliran Queue Tree
Download Membuat Induk Queue Download
Pilih menu Queues >> Queue Tree >> klik tanda “+” >> Isi kolom Name :

Download (sesuaikan) >> Parent ; Interface Lokal/LAN >> Max Limit 8M

Session  Settings  Dashboard

e
:I Safe Mode | Session: [BE63F4CE62:40)
i

Simple Queues  teface Queues QnchyDei

E{E @l [a] -fesethurters | 00 Reset Al Courters
Name /|Parert

|Packet ... Limt At (... Max Limit ... Avg. R... [Queucd Bytes |Bytes | Packets ||

Gambar 11. Konfigurasi Queue Tree
11.  Membuat Child Queue Download. Langkahnya sama dengan induk
queue, namun untuk child queue lebih dispesifikkan sesuai dengan rule

mangle dan PCQ yang telah dibuat sebelumnya, berikut langkahnya
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ion  Settings  Dashboard
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esci
]H Safe Mods

eeeee [Ba:69:Fa.C:62:40)

Simple Quees  Inerface Queues Queue Tree | Queue Types

]EIE@IFﬁﬁﬂﬁmﬂQ

‘Pad(d: I~
[

[Name [Packet .. Limit At (b...[Max Limit \AgR \G euedByl \ayl

13 Dowrlo: =N mzm

Buser d.. Download  down_.. 512 31 Oh-

Packet Marks

-

[

Queue Type:

Priorty: |7

2items (1 selected)

Bucket Size: [0.100

Limt At 5126 - bitefe
Maxlink: (30|~ s

Bust Threshold: | | ¥ bisss
BstTme [ |v

[enabled

Gambar 12. Konfigurasi Queue Tree

12. Membuat Queue Tree Upload
Membuat Induk Queue Upload. Pilih menu Queues >> Queue Tree >> klik
tanda “+” >> Name: Upload(sesuaikan) >> Parent ; Interface Publik/ WAN

>> Max Limit 8M

555555 Settings Do
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Gambar 13. Konfigurasi Queue Tree

13. Membuat Child Queue Upload. Langkahnya sama dengan induk queue,

namun untuk child queue lebih dispesifikkan sesuai dengan rule mangle

dan pcq yang telah dibuat sebelumnya, berikut langkahnya
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Gambar 14. Konfigurasi Queue Tree
B. Pembahasan Langkah-Langkah Pengujian

Pada bahasan ini akan dijelaskan bagaimana tahapan dalam pengujian yang

dilakukan. Adapun gambar dan penjelasan pada tahapannya adalah sebagai
berikut :

1. Memastikan semua configurasi HTBsudah berjalan baik.
2. Setelah point 1 sudah dilakukan pengujian berikutnya ialah melihat hasil

Trafik melalui winbox dan nilai paket ICMP.

Tabel 7. Data yang digunakan melalui winbox Router OS.

Priority TX/RX tidak di tentukan
. EX (Cpload) TX (Download)

BC | Bandwidd o7 Reit [ Timitar | Max it —
Client tersedia N ) N Limit at

tidak di | tidak di | tidak di| o -

10 Mbps . . . tidak di

tentukan tennikan tentukan tentuken (Mbps)

Qibps) (bps) | (Mbps) i3
PC1 2098 Kbps 312 Kbps 9097 Kbps 2000 Kbps
PC2 315Kbps 124 Kbps 130 Ebps 63 Kbps
FC3 300 Ebps T0Rbps U5 Kbps 37 Kbps
PCH 30 Kbps 34 Kbp 13 Kbps 12 Kbps

Protocol).
ICMP (Internet Control Message Protecol)

PC Client Troughput (Mbps) Delay (ms) Paket Loss (%)

TX/RX Sent/Received Sent/ Received
PC1 3 Mbps / 7 Mbps 95 ms 0%
PC2 545Kbps / 124 Kbps 162ms 15%
PC3 300 Kbps / 70 Ebps 243 ms 36 %
PC4 90 Kbps /34 Kbp 320ms T8 %

Tabel 8. yang digunakan melalui ICMP (Internet Control Message

Pada tabel diatas terdapat hasil yang berbeda dari setiap client saat
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mengakses internet dalam waktu bersamaan/trafik sibuk, terlihat dari

winbox trafik di queue nya saling tumpang tindih dan tidak seimbang pada

setiap client nya. Hasil ICMP juga sama terlihat hasil yang berbeda baik
dengan nilai troughput, delay maupun paket loss nya. Hal ini dilakukan
sebelum penerapan HTB dengan parameter priority TX/RX dan CIR

(Committed Information Rate) / MIR (Maximum Information Rate) pada

router .

3. Kemudian pengujian selanjutnya uji dengan menerapkan HTB
(Hirarchical Token Bucket) terdapat nilai trafik melalui winbox dan nilai
paket ICMP nya yang tidak saling tumpang tindih, sama rata dan hampir
seimbang.

Tabel 9. Data yang digunakan melalui winbox Router OS.

Priority TX/RX tidak di tentukan

PC Bandwidth

. N TX (Download RX (Upload)
Client | tersedia e Tt et N e Thmar
SRS 3 Mbps 512k Mbps | TMbps 512 (Mbps)
PC1 1024 Kbps | 512 Kbps 3008 Kbps | 512 Kbps
PC2 1022 Kbps | 312 Kbps 5006 Kbps | 512 Kbps
PC3 1023 Kbps | 512 Kbps 3007 Kbps | 512 Kbps
PC4 1024 Kbps | 312 Kbps 3008 Kbps | 512 Kbps

Tabel 10. Data yang digunakan melalui ICMP (Internet Control Message

Protocol).
ICMP (Internet Control Message Protocol)

PC Client Troughput (Mbps) Delay (ms) Paket Loss (%)

TX/RX SentReceived Sent/ Received
PC1 1024 Mbps / 512 Mbps 93 ms 0
PC2 1022 Kbps / 512 Kbps 95 ms 0
PC3 1023 Kbps / 512 Kbps 95ms 0
PC4 1024 Kbps / 512 Kbp 93ms 0

Pada tabel diatas terdapat hasil yang hampir rata dan mendekati
seimbang dari setiap client saat mengakses internet dalam waktu
bersamaan/trafik sibuk, terlihat dari winbox trafik di queue nya tidak saling
tumpang tindih dan terstruktur pada setiap client nya. Hasil ICMP juga
sama terlihat hasil yang baik dengan nilai troughputseimbang, delaytime
tidak lompat dan memiliki nilai yang sama paket loss nya mencapai 0%. Hal
ini dilakukan ssudah penerapan HTB dengan parameter priority TX/RX
dan CIR (Committed Information Rate) /| MIR (Maximum Information

Rate) pada router .

34



JISTech, 5(2), 18-35, Juli-Desember 2020 ISSN: 2528-5718

PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Dengan menggunakan HTB (Hirarchical Token Bucket) parameter
dual limitation CIR (Committed Information Rate) / MIR
(Maximum Information Rate) dapat dikombinasikan dengan
parameter priority sehingga QOS (Quality Of Services) pada
manajemen bandwidth lebih komplex.

2. Saat trafik sibuk HTB mampu membagikan bandwidth kepada
masing masing client dengan adil dan terstruktur berdasarkan
ketentuan CIR dan MIR yang ditentukan.

3. Saat pengujian dilakukan untuk menampilkan trafik bandwidth
tidak hanya bisa di peroleh dari winbox router OS saja, namun
menggunakan paket ICMP (Internet Control Message Protocol)
melalui CMD juga bisa
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